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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hubungan pengalaman 

karies gigi dengan status gizi anak prasekolah di Posyandu Sakura Kelurahan 

Gunung Tandala Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya dengan jumlah subjek 

penelitian 31 responden, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Pengalaman karies gigi sulung subjek penelitian di Posyandu Sakura 

Kelurahan Gunung Tandala Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya 

mayoritas memiliki karies gigi dengan kriteria sangat rendah sebanyak 11 

responden (35,5%). 

5.1.2 Status gizi subjek penelitian di Posyandu Sakura Kelurahan Gunung 

Tandala Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya mayoritas dengan status 

gizi baik sebanyak 15 responden (48,4%). 

5.1.3 Terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengalaman karies gigi sulung 

dengan status gizi anak prasekolah di Posyandu Sakura Kelurahan Gunung 

Tandala Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya dilihat dari nilai p-value 

0,000 (< 0,05) sedangkan koefisien korelasi sebesar -0,736.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi ibu dan anak prasekolah, disarankan untuk orang tua anak prasekolah 

yang masih memiliki angka karies untuk lebih memperhatikan kesehatan 

gigi dan mulut anaknya sejak dini dan diharapkan bisa memberikan 

motivasi bagi orang tua untuk lebih memperhatikan pola makan dan pola 

asuh. 

5.2.2 Bagi petugas puskesmas, perlu dilakukan peningkatan kerjasama lintas 

sektor dan upaya integarasi lintas program untuk meningkatkan status 

kesehatan gigi dan status gizi anak. 

5.2.3 Bagi Institusi, hasil penelitian ini dapat menambah referensi di 

Perpustakaan Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 

dan bisa dijadikan acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dasar 

penelitian selanjutnya. 


